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NAMA : NURAZISAH 
NIM  : 40400116009 
JUDUL :PERAN KOMUNITAS GEN LIBELS (GENERASI LIMA 
BELAS) DALAM PENGEMBANGAN MINAT BACA 
MASYARAKAT DI KECAMATAN BURAU KABUPATEN 
LUWU TIMUR 
Skripsi ini membahas tentang peran komunitas Gen Libels (Generasi Lima 
Belas) dalam pengembangan minat baca masyarakat di Kecamatan Burau Kabupaten 
Luwu Timur. Adapun rumusan masalah yang akan diuraikan dalam skripsi ini yaitu 
bagaimana peran Komunitas Gen Libels dalam upaya untuk mengembangkan minat 
baca pada masyarakat Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
Adapun tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
Komunitas Gen Libels (Generasi Lima Belas) berperan dalam upaya untuk 
mengembangkan minat baca pada masyarakat yang berada di Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu melalui 
metode observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan teknis analisis  data 
dilakukan dengan tiga acara yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Komunitas Gen Libels (Generasi Lima Belas) mempunyai dua program kerja utama 
yaitu mappabaca mappaguru dan juga lapak baca. Namun dimasa pandemik covid-
19 ini mereka membuat sebuah program kerja tambahan yang diberi nama Gen Libels 
Viction (Virtual Action). Sebagai komunitas yang independen Gen Libels membentuk 
kerjasama dengan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten 
Luwu Timur berupa peminjaman koleksi sebanyak 100 eksampler, keikutsertaan 









A. Latar Belakang 
Di era modern saat ini eksistensi perpustakaan menjadi tolak ukur pendidikan 
apalagi dalam pembangunan masyarakat. Perpustakaan sudah seharusnya 
memberikan informasi ilmu pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat untuk menumbuhkan minat baca. Keterampilan dan kemampuan 
membaca adalah langkah penting untuk mendapatkan penguasaan ilmu pengetahuan. 
Minat baca akan timbul apabila adanya keingintahuan seseorang yang kuat untuk 
melakukannya. Membaca merupakan kemampuan manusia yang diasah  bukan 
kemampuan yang bersifat naluri yang dibawa sejak lahir. 
Dalam pengembangan pelayanan perpustakaan sangat sering ditemukan akan 
hal yang menjadi masalah yang menyebabkan kurangnya minat kunjung yang 
berdampak pada minat baca masyarakat. Kurangnya dana operasional menjadi faktor 
utama akan sarana dan prasarana yang tidak memadai, penyediaan bahan bacaan yang 
kurang berkualitas juga kadang tidak sesuai dengan kebutuhan, serta kemutakhiran isi  
koleksi yang tidak relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Karena hal 
inilah sesuai dengan fungsi dan tujuan didirikannya sebuah perpustakaan yaitu untuk 
menjawab berbagai kebutuhan informasi dan persoalan yang dihadapi masyarakat 
sebagai pengguna perpustakaan. Sebab itu, pemerintah daerah dan pengelola harus 
terus berupaya meningkatkan kinerja dalam pelayanan perpustakaan. 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, pasal (2) berbunyi : Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas 
pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan,d keterbukaan,  
keterukuran dan kemitraan yang bertujuan  memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.. Dalam pasal tersebut sudah sangat jelas 
mengatakan bahwa tujuan didirikannya perpustakaan untuk meningkatkan kegemaran 
membaca (Indonesia, 2007). 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang memegang peranan penting 
dalam pembangunan di era globalisasi saat ini dan menjadi sarana penunjang pada 
pendidikan formal maupun nonformal. Dalam konteks komunikasi yang luas, 
perpustakaan berperan sebagai lembaga sosial didalam proses pendidikan juga 
inovasi untuk menunjang kegiatan masyarakat. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, pasal (8) b yang berbunyi : Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 
Kabupaten/Kota berkewajiban untuk menjamin ketersediaan layanan perpustakaan 
secara merata di wilayah masing-masing. Dengan Undang-Undang tersebut 
pemerintah pusat (Perpustakaan Nasional RI) menyediakan dan memberikan 
perpustakaan keliling ke berbagai daerah melalui program pelayanan kegiatan 
oprasional di setiap perpustakaan umum/daerah. Perpustakaan umum kabupaten/kota 
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berdasarkan surat keputusan daerah kabupaten/kota dan salah satu layanan 
perpustakaan daerah/kota yaitu layanan perpustakaan keliling (Indonesia, 2007). 
Undang-Undang  No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan  bahwa 
pemerintah menjamin kelangsungan penyelenggaran sebagai pusat sumber belajar 
masyarakat dan menjamin ketersediaan layanan perpustakaan secara merata di tanah 
ai,. namun hingga saat ini kondisi itu belumlah sampai pada kondisi ideal. 
Kemudahan akses akan sumber belajar masyarakat masih berada pada tingkat minim 
yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat khususnya anak-anak kepada 
pemerintah (Indonesia, 2007). 
Data Badan Statistik tahun 2006 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 
yang menjadikan baca sebagai  sumber informasi baru sekitar 23,5% sedangkan yang 
menonton televisi 85,9% dan yang mendengarkan radio sebanyak 40,3%. Data 
tersebut dapat menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia rendah, 
masyarakat lebih senang dengan kegiatan melihat dan mendengarkan  (Wahyuni, 
2010). 
Data lain dari Penelitian Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan 
oleh UNDP untuk melek huruf tahun 2002, dimana menempatkan Indonesia pada 
posisi 110 dari 173 negara. Kemudian pada tahun 2009 negara Indonesia turun pada 
posisi 111 (Wahyuni, 2010). 
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Pada tahun 2009 berdasarkan data yang dilansir Organisasi Pengembangan 
Kerjasama Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat Indonesia menempati posisi 
terendah dari 52 negara di Kawasan Asia Timur (Wahyuni, 2010). 
Tahun 2011 berdasarkan survei United Nations Education, Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) rendahnya minat baca ini, dibuktikan dengan 
indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001 (dari seribu penduduk, hanya ada 
satu orang yang memiliki minat baca yang tinggi)  (Wahyuni, 2010). 
Pada tahun 2012 Indonesia menempati posisi 124 dari 187 negara dunia 
dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya terpenuhinya 
kebutuhan dasar penduduk, termasuk kebutuhan Pendidikan, kesehatan dan melek 
huruf. Indonesia sebagai negara berpenduduk 165,7 juta jiwa lebih, hanya memiliki 
terbitan buku sebanyak 50 juta pertahun. Itu berarti rata-rata satu buku di Indonesia 
hanya dibaca oleh lima orang (Wahyuni, 2010). 
Sekarang ini telah banyak bermunculan berbagai gerakan literasi yang bukan 
berasal dari pemerintahan melainkan dari komunitas masyarakat ataupun individu. 
Salah satu Gerakan literasi yang terkenal yaitu Sudut Baca  Soreang atau yang 
terkenal dengan SBS yang berada di Bandung Selatan, ini merupakan gerakan literasi 
yang berupa Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang menyediakan bahan bacaan 
untuk anak-anak, remaja dan dewasa. Tidak hanya sebatas itu komunitas ini juga 
melakukan kegiatan seperti lomba membaca, bercerita, cerdas cermat, serta juga 
kegiatan wisata baca (Yanto & Dkk, 2016). 
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Adapun komunitas lain yaitu Gen Libels dimana ini merupakan komunitas 
penggiat literasi yang ada di Kabupaten Luwu Timur. Komunitas ini mempunyai dua 
kegiatan wajib yaitu mappabaca mappaguru  (membacakan mengajarkan) yang 
disertai dengan perpustakaan keliling dan kegiatan lapak baca di tempat  
wisata..Kegiatan yang dilakukan dan menjadikan anak-anak sebagai target dalam 
program mereka. Mengajarkan mereka membaca, berhitung, mengerjakan tugas 
sekolah serta berkreasi dalam berbagai hal. 
Seperti yang diketahui minat baca sangatlah penting dan berpengaruh untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang dapat dimulai sejak dini. Minat baca yang 
dikembangkan sejak dini dan dilakukan secara teratur akan menjadi kebiasaan 
membaca, yang akan menjadi landasan untuk menanamkan budaya baca. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengemukakan 
rumusan masalah yang menjadi tolak ukur pembahasan, yaitu : 
1. Bagaimana program kerja yang dilakukan oleh Gen Libels ? 
2. Bagaimana bentuk kerjasama antara Gen Libels dengan Kantor Perpustakaan, 
Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu Timur ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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       Penelitian ini berjudul Peran Komunitas Gen Libels dalam 
pengembangan minat baca masyarakat di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur. Pada penelitian ini berfokus pada peran komunitas Gen Libels dalam 
meningkatkan minat baca dikalangan masyarakat. 
2. Deskripsi Fokus 
       Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian dari 
beberapa kata yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut. 
a. Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002). 
b. Komunitas Gen Libels adalah komunitas yang dibentuk oleh sekelompok 
anak SMA kelas X SMAN 7 Luwu Timur dimana Gen Libels berarti 
Generasi Lima Belas diambil dari tingkat angkatan mereka (Mawarani, 
2019). 
c. Minat baca adalah tingkat kesenangan yang kuat karena adanya dorongan 
yang timbul pada diri seseorang dalam melakukan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kegiatan membaca untuk memperoleh informasi, serta 
menimbulkan kesenangan dan manfaat bagi dirinya  (Umar, 2013). 
d. Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi sesuai 
dengan sistem adat-istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan 
terikat oleh suatu rasa identitas bersama (Koentjaraningrat & dkk, 2002). 
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e. Mappabaca Mappaguru adalah program kerja yang dilaksanakan oleh 
komunitas Gen Libels, dimana program ini berfokus kepada mengajarkan 
anak-anak dalam membaca, menulis, menghitung serta  berkreasi 
(Mawarani, 2019). 
f. Perpustakaan Keliling adalah perpustakaan yang bergerak dengan 
membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran, dan bahan pustaka 
lainnya untuk melayani masyarakat dari suatu tempat  lain yang belum 
terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kotamadya yang menetap 
(Ali, 2006 :108). 
       Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis dapat 
menetapkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah tindakan, atau 
prosedur yang dilakukan oleh Komunitas Gen Libels dalam meningkatkan 
minat baca masyarakat yang ada di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur. 
D. Kajian Pustaka 
              Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang penulis anggap relevan 
dengan objek penelitian. Ada beberapa buku atau karya tulis yang digunakan dalam 
penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pembinaan Minat Baca yang ditulis oleh Undang Sudarsana (2010), pada 
buku ini membahas tentang pembinaan dalam meningkatkan minat baca serta 
beberapa pandangan yang salah terhadap membaca yang mengakibatkan 
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kurangnya minat baca. 
2. Sutarno NS (2008) dalam buku yang berjudul Perpustakaan dan Masyarakat 
membahas tentang minat, kebiasaan dan budaya baca juga mengemukakan 
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat baca. 
3. Hubungan Layanan Perpustakaan dengan Pemanfaatan Perpustakaan Keliling 
di Perpustakaan Arsip dan PDE di Kabupaten Enrekang yang ditulis Fitriani 
(2015) skripsi ini menjelaskan tentang pemanfaatan perpustakaan keliling. 
4. Efektifitas Layanan Perpustakaan Keliling di Kabupaten Enrekang yang 
ditulis oleh Jihad (2013) Skripsi ini menjelaskan mengenai layanan 
perpustakaan sangat memuaskan bagi masyarakat sehingga menarik minat 
baca pemustaka. 
5. Profil perpustakaan Umum Provinsi Kabupaten/Kota Se-Indonesia wilayah 4 
yang ditulis oleh Rahmat Romadon, dkk (2014) yang membahas tentang 
profil perpustakaan umum baik sejarah berdirinya,  jumlah koleksi, luas tanah, 
dan lain-lainnya yang ada di seluruh Indonesia termasuk Kantor Perpustakaan, 
Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu Timur. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan agar : 
a. Mengetahui lebih rinci tentang program-program kerja yang menjadi 
tujuan dari komunitas Gen Libels. 
9 
 
b. Mengetahui pola kerja sama yang dilakukan oleh Komunitas Gen Libels 
dengan  Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten 
Luwu Timur. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya dalam 
peningkatan minat baca masyarakat. 
2) Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman untuk 
kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang datang. 
b. Secara Praktis 
1) Sebagai landasan pemikiran bagi komunitas dengan menggunakan 
perpustakaan keliling dan lapak baca khususnya dalam pengembangan 
minat baca masyarakat. 
2) Memberi gambaran tentang sistem pengembangan atau peningkatan 
minat baca masyarakat. 
3) Untuk memperluas cakrawala pengetahuan penulis tentang masalah 








Pada zaman pra sejarah atau kita kenal dengan zaman manusia purba, manusia 
berfikir sangat ditentukan dengan kondisi alam dimana mereka berada. Manusia saat 
itu memiliki keahlian dalam bidang bercocok tanam, berburu, membaca tanda-tanda 
alam, dan menulis simbol-simbol buruan di dinding gua merupakan kebiasaan yang 
menjadi sistem budaya (Jihad, 2015). 
Beberapa tahun terakhir ini virus literasi telah menjamur di beberapa kota di 
Indonesia, inisiator atapun penggagas dalam kegiatan ini yaitu anak muda yang 
menjadi suatu penanda baik bagi kemajuan dunia pendidikan. Gerakan literasi di 
Indonesia hadir sebagai respon atas rasa prihatin akan rendahnya budaya literasi di 
masyarakat (Sudarsana, 2010). 
Dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Central Connecticut State 
University Amerika Serikat pada tanggal 9 maret 2016 melakukan penelitian dengan 
melihat pada perilaku literasi dan sumber daya yang mendukung seperti 
perpustakaan, fasilitas baca publik, dan pembacaan surat kabar, dalam penelitian ini 
memperoleh hasil bahasa Indonesia berada pada peringkat 60 dari total 61 negara 
yang dijadikan sampel bahan penelitian. Dari data tersebut menunjukkan rendahnya 




Literasi sebagai basis pengembangan pembelajaran efektif  dan produktif 
memungkinkan siswa terampil mencari dan mengolah informasi yang sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan berbasis ilmu pengetahuan abad 21 (Suyono & 
Hariyanto, 2011). 
Secara umum, banyak orang yang beranggapan bahwasanya literasi hanya 
pada kegiatan membaca dan menulis saja. Hal ini dikarenakan oleh para penggiat 
literasi yang ada saat ini berfokus untuk meningkatkan budaya membaca serta 
menulis pada masyarakat khususnya anak-anak melalui program-program yang telah 
mereka susun. 
Pemerintah baik pusat maupun daerah telah melakukan berbagai macam 
kebijakan serta inovasi untuk meningkatkan budaya literasi di masyarakat. Tapi hal 
inilah yang menjadikan makna literasi mengalami penyempitan makna kareana 
disebabkan gerakan yang dilakukan hanya berfokus pada  baca tulis saja dan lebih 
ironis, ketika gerakan literasi ini hanya dijadikan sebagia ajang untuk mendapatkan 
pengharaan semata atau hanya sekedar memperbaki peringkat literasi dalam skala 
nasional dan internasional (Tarigan, 2008). 
B. Minat Baca 
1. Pengertian Minat 
 Menurut Syah (2010:151) mengatakan bahwa minat (interst) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 




kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau 
hal
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 
Lebih lanjut dijelaskan Sardiman (2007:76) mengatakan minat adalah 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
minat adalah psikologis seseorang yang secara sadar akan tertarik atau 
menyayangi satu hal atau objek sehingga individu tersebut terpusatkan terhaap 
objek tertentu. 
2. Unsur Minat 
Abror (1998:112) mengutarakan bahwa unsur-unsur minat yaitu : 
a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat 
tersebut. 
b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasinya atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 
c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 
suatu kegiatan. 





sebagai berikut : 
a. Partisipasi 
       Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau keaktifannya akan 
menyebabkan timbulnya minat pada siswa. Minat timbul kalau ada hubungan 
(sanggup menghargai, memahami menikmati, menghargai suatu pengetahuan 
atau lainnya). Jadi apabila siswa sanggup memahami, menikmati, menghargai 
suatu pengetahuan khususnya pelajaran, maka siswa akan memiliki minat 
terhadap ilmu pengetahuan atau mata pelajaran tersebut. 
b. Kebiasaan 
      Minat akan timbul karena adanya suatu kebiasaan dimana kebiasaan 
ada karena hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang. Jika setiap 
hari bertemu dan bertatap muka dengan guru serta selalu aktif mengikuti 
pelajaran, maka lambat laun dalam diri siswa akan timbul minatnya terhadap 
mata pelajaran. 
c. Pengalaman 
Pengalaman merupakan salah satu penyebab timbulnya minat, karena 
adanya pengalaman menyenangkan atau menyedihkan akan membawa kesan 
tersendiri bagi dirinya yang kemudian akan masuk kedalam jiwanya. 
       Dalam beberapa uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur minat yaitu meliputi unsur kognisi, emosi dan konasi. Dimana unsur-
unsur tersebut menjadi lebih spesifik  seperti perasaan senang, kebutuhan, 





3. Cara Mengukur Minat 
Menurut Wood dan Marquis dalam Susilowati (2010:33) mengemukakan 
bahwa seseorang yang menemukan suatu obyek dan dapat berhubungan maka ia 
menaruh minat terhadap obyek tersebut. Jadi minat dapat kesanggupan atau 
pengalaman yang berhubungan dengan obyek., misalnya individu tersebut 
berminat untuk membaca buku dikarenakan ada tugas menulis buku, sehingga hal 
tersebut mengharuskannya membaca buku dan menelaahnya maka ia akan 
berminat membaca buku tersebut. 
Sedangkan Super dan Crities dalam Susilowati (2010:33) ada empat cara 
mengenal bakat dan mereka menggolongkannya menjadi empat bagian, yaitu : 
a.  Menanyakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan yang paling disenangi 
baik yang bersifat tugas maupun bukan tugas. Meskipun cara ini 
mengandung kelemahan tetapi besar kegunaannya dalam lapangan 
pendidikan dan sangat bermanfaat apabila digunakan dengan tepat dan 
disertai dengan pendekatan yang baik kepada subyek yang bersangkutan. 
b.  Mengobservasi secara langsung atau dengan mengetahui hobi serta 
aktifitas-aktifitas lain yang banyak dilakukan subyek (Manifest Interest). 
c.  Menyimpulkan dari tes obyektif. Nilai-nilai yang tinggi obyek atau 
masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggipula terhadap hal  
tersebut. Perlu diperhatikan meskipun hal ini sering terjadi akan tetapi 
tidak selalu bersifat demikian (Tested Interest). 





subyek yang bersangkutan, subyek senang atau tidak senang terhadap 
sejumlah aktifitas atau sesuatu yang dinyatakan (Invertoried Interest). 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa faktor-faktor  yang 
mempengaruhi minat adalah adanya dorongan dari dalam yang berhubungan 
dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan rasa lapar, rasa takut, rasa sakit, 
rasa senang, dan sebagainya. Adanya motif sosial yan menimbulkan minat 
individu bisa menimbulkan emosi atau perasaan senang. 
4. Pengertian Membaca 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) membaca adalah melihat 
serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam 
hati. Menurut Lado dalam Tarigan (2008:9) membaca adalah memahami pola-
pola bahasa dari gambaran tertulisnya. 
Menurut  Juel dalam Sandjaja (2005) mengemukakan bahwa membaca 
merupakan sebuah proses untuk dapat mengenal kata-kata dan memadukan 
menjadi arti kata  atau menjadi kalimat dan struktur baca. 
Crawley dan Mountain dalam Rahim (2008:2) mengemukakan bahwa 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan 
kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca 
adalah proses penggalian pesan atau makna yang akan disampaikan penulis 





dengan makna bahasa lisan agar pesan dari penulis dapat dipahami. 
5. Tujuan Membaca  
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia, akan tetapi pada 
kenyataannya banyak orang yang belum menjadikan membaca sebagai suatu 
kebiasaan atau kebutuhan. Adapun tujuan membaca menurut Supriyanto (2006) 
adalah sebagai berikut : 
a. Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan pengembangan nilai ilmu 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
b. Mengembangkan masyarakat baca (reading society) lewat pelayanan 
perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan pada penciptaan 
lingkungan baca untuk semua jenis bahan bacaan pada masyarakat. 
c. Meningkatkan pengembangan diri. 
d. Memenuhi tuntutan intelektual. 
e. Memenuhi kebutuhan hidup 
f. Mengetahui hal-hal yang aktual. 
Dapat disimpulkan bahwasanya tujuan dari membaca adalah untuk 
memperoleh kenangan, memperoleh pengetahuan dan menyampaikan isi teks. 
6. Manfaat Membaca 
Menurut Rahim (2008:1) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif 
antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca 





kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada 
masa-masa mendatang. 
Menurut Widyamartaya (1992:140-141) manfaat membaca adalah sebagai 
berikut : 
a. Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca. 
b. Dapat menyaksikan dunia lain, dunia fikiran dan renungan. 
c. Merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur katanya. 
Jadi dapat diketahui bahwa manfaat dari membaca yaitu memperoleh 
pengetahuan, memperoleh wawasan baru, membuka cakrawala kehidupan, 
menyaksikan dunia fikiran dan renungan dan menjadikan pembaca lebih 
mempesona dengan tutur kata yang terasa nikmat. 
7. Jenis Membaca 
Menurut Tarigan (2008:23) membaca dapat dibedakan dari segi terdengar 
atau tidaknya suara pembaca waktu dia membaca. Proses membaca dapat dibagi 
menjadi beberapa bagian yaitu : 
a. Membaca nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan 
Membaca nyaring adalah suatu aktifitas yang dilakukan bersama-sama 
untuk menangkap serta memahami informasi, fikiran, dan perasaan seorang 
pengarang.  
b. Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati atau diam memang tidak ada suara yang keluar, 





Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis membaca 
terbagi menjadi membaca nyaring dan juga membaca secara diam. 
 
8. Minat Baca  
Menurut Hartono dalam Wijayanti (2007:6), bahwa minat baca adalah 
perhatian dan kesadaran siswa membaca buku-buku pelajaran sebagai media 
belajar, Menurut Wadaniah dalam Wijayanti (2007:6), minat baca merupakan 
kegiatan yang disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang yang 
mempunyai minat baca yang besar ditunjukkan oleh kesediaan untuk 
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian menjadi membaca atas keinginannya 
sendiri. 
 Sedangkan menurut Rahim (2008:28) minat membaca adalah suatu 
perhatian yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. 
Orang yang mempunyai niat untuk membaca yang kuat akan diwujudkannya 
dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya 
atas kesadarannya sendiri atau dorongan orang lain. 
Dari beberapa pengertian minat baca yang telah dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah suatu kecenderungan atau keinginan 
dari diri sendiri atau dorongan orang lain untuk mendapatkan dan memahami 
bahan bacaan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dalam lingkup bidang formal 





C. Taman Baca Masyarakat (TBM) 
1. Pengertian Taman Baca Masyarakat 
Taman Baca Masyarakat menjadi sumber informasi yang berguna 
terhadap berbagai keperluan , memberi layanan yang berkaitan dengan informasi 
tertulis, digital, maupun media lainnya untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
bagi masyarakat umum. Menurut Kalida (2012) sampai saat ini belum ada yang 
mendefinisikan secara pasti mengenai istilah Taman Bacaan Masyarakat, karena 
masih banyak berbagai pendapat. Bahkan, masih banyak para tokoh yang 
mengartikan sama anatara Taman Bacaan Masyarakat dengan makna 
perpustakaan. Taman Bacaan Masyarakat atau disingkat sebagai TBM, juga 
memiliki makna suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat akan 
informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan atau bahan 
Pustaka lainnya. 
Menurut Buku Pedoman Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat 
Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah tempat / wadah yang didirikan dan 
dikelola baik masyarakat maupun pemerintah untuk memberikan akses layanan 
bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana pembelajaran seumur hidup 
dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat disekitar Taman Baca 
Masyarakat (Insany:2016). 
Sutarno (2006: 19), berpendapat bahwa Taman Bacaan Masyarakat 
mempunyai tanggung jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam 





dikembangkan rasa untuk ikut memiliki (sense of belonging), ikut bertanggung 
jawab (sense of responsibility) dan ikut memelihara.  
Menurut  Somadikarta (2007:13) Taman bacaan adalah ibarat 
perpustakaan dalam pertumbuhan (in statu nascendi). Taman bacaan yang 
menyediakan buku untuk menarik minat baca Sudah memenuhi persyaratan 
pertama dari “Five Laws of Library Science” yaitu “Books are for use” (Buku- 
buku untuk digunakan). Makna dari persyaratan pertama tersebut dapat dipahami 
lebih mendalam lagi bahwa bagi pembaca akan mendapatan manfaat yang lebih 
dari hasil membacanya.  
Menurut S.R. Ranganathan dalam Somadikarta (2007:3) Five Laws dapat 
diterapkan pada semua jenis perpustakaan termasuk Taman Bacaan 
Masyarakat.TBM ibarat perpustakaan dalam pertumbuhannya (in statunascend) 
Keberadaanya ditengah tengah masyarakat adalah sebagai alat untuk 
meningkatkan minat dan lebih dari itu TBM juga berfungsi sebagai salah upaya 
dalam melakukan kegiatan pendidikan serta memenuhi kebutuhanakan membaca 
warga masyarakat pada umumnya serta taman bacaan masyarakat merupakan 
jantung pendidikan masyarakat dengan berbagai macam progam dan pelayanan di 
dalamnya diharapkan mampu memotivasi dan menumbuhkan minat dan 
kegemaran membaca bagi masyarakat. Dengan tumbuh kembangnya minat dan 
kegemaran membaca, maka membaca merupakan suatu kebiasaan yang mesti 
dilakukan tiap hari sebagaimana memenuhi kebutuhan hidup.





Menurut Hamzah (2005:287) Taman Bacaan Masyarakat mempunyai 
fungsii yang lebih khusus sesuai dengan perkembangan teknologi informative dan 
dalam rangka menjadikannya lebih fungsional, antara lain sebagai berikut : 
a.  Taman bacaan masyarakat sebagai sumber belajar artinya segala kegiatan 
yang terjadi di taman bacaan masyarakat dan semua koleksi yang 
dikelolanya memenuhi syarat untuk terlaksananya kemudahan proses 
belajar bagipenggunanya. 
b.  Taman Bacaan Masyarakat sebagai bahan pengajaran, semua koleksi dapat 
dijadikan bahan pengajaran tersedia di taman bacaan masyarakat. 
c.  Taman Bacaan Masyarakat sebagai pusat kegiatan sosial dan kebudayaan. 
Para pengunjung taman bacaan masyarakat tidak terbatas orangnya mereka 
terdiri dari masyarakat yang beraneka macam suku, budaya, tingkat 
pendidikan status sosial, tingkat pendidikan dan karakteristik lainnya. 
Keberadaan pengguna tersebut diimbangi dengan koleksi yang mendukung 
dan tersedia di taman bacaan masyarakat. 
d. Taman bacaan masyarakat sebagai pusat informasi dan systemjaringan 
sebagai pusat informasi, taman bacaan masyarakat bertindak sebagai pusat 
pelayanan dan penyebaran informasi kepada masyarakat pengguna dan 
kepada lembaga lainnya dalam bentuk kerjasama tukar menukar informasi. 
3.  Peran Taman BacaanMasyarakat 
Sejak awal sebuah perpustakaan didirikan, apapun jenisnya telah disebutkan 





mengumpulkan semua sumber informasi dalam berbagi bentuk yakni tertulis 
(printed matter) terekam (recorded matter) atau dalam bentuk lain. 
Kemudian semua informasi tersebut diproses, dikemas, dan disusun untuk 
disajikan kepada masyarakat yang diharapkan menjadi target dan sasaran akan 
menggunakan taman bacaan tersebut. Oleh karena itu penyelenggaraan taman 
bacaan tentu mempunyai peranan tertentu yang akan dijalankan. 
Menurut Sutarno (2006: 68), Peranan yang dapat dijalankan taman bacaan 
masyarakat antara lain dalah: 
a.  Secara umum taman bacaan masyarakat merupakan sumber informasi, 
pendidikan, penelitian, preservasi dan pelestarian khasanah budaya bangsa 
serta tempat rekreasi sehat, murah dan bermanfaat. 
b.  Mempunyai peranan media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam 
koleksi yangdimiliki. 
c.  Mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan 
Komunikasi antara sesama pemakai, dan antara penyelenggara taman 
bacaan masyarakat dengan masyarakat yang dilayani. 
d. Dapat berperan sebagai lembaga untuk megembangkan minat baca, 
kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui 
penyedia berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhanmasyarakat. 





yanginginmencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan 
danpengalamannya. 
f. Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen 
kebudayaanmanusia. 
h. Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota 
masyarakatdan pengunjung taman bacaan masyarakat. Meraka dapat 
belajar mandiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali, 
memanfaatkan dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan. 
i.  Petugas taman bacaan masyarakat keliling dapat berperan sebagai 
pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan 
pendidikan pemakai (user education),dan pembinaan serta menanamkan 
pemahaman tentang pentingnya taman bacaan masyarakat bagi orang 
banyak.
j.   Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam 
keadaan baik semua karya manusia yang tak ternilai harganya. 
4. Layanan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Dari pengertian Taman Bacaan Masyarakat (TMB) yang telah disebutkan di 
atas, bahwa pengelola TMB berperan sebagai motivator, artinya pengelola TMB 
diharapkan dengan kreativitasnya dapat memberikan layanan yang mampu 





mau dan mampu meningkatkan keterampilan membaca. Layanan yang dapat 
diberikan TMB adalah : 
a. Membaca ditempat, dengan menyediakan ruangan yang nyaman dan 
didukung dengan variasi bahan bacaan bermutu, sesuai dengan kebutuhan 
pengunjung. Untuk dapat menyediakan bahan bacaan sesuai dengan 
kebutuhan perlu berupaya untuk menemukenali minat dan karakteristik 
pengunjung.  
b. Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca 
dirumah, dan dalam waktu tertentu dan peminjam wajib mengembalikan 
buku. 
c. Pembelajaran, dengan menggunakan berbagai pendekatan, misalnya: 
1) Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan skimming) 
2) Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan belajar efektif 
3)Praktek keterampilan, dengan buku keterampilan yang ada, 
masyarakat/pengunjung diajak untuk memperaktekkan bersama, seperti : 
praktek memasak  
4) Kegiatan literasi, melaksanakan kegiatan literasi yang menyenangkan dan 
bermanfaat, seperti : bedah buku, diskusi isyu yang sedang berkembang, 
temu penulis, belajar menulis cerpen
5) Melaksanakan lomba-lomba, lomba kemampuan membaca (menceritakan 




D. Minat Baca dalam Tinjauan Islam 
Hurlock (2002:114) berpendapat bahwa minat merupakan sumber motivasi 
yang mendorong untuk  melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa 
berminat, ini kemudian mendatangkan kepuasan, bila kepuasan berkurang maka 
minatpun akan berkurang.setiap minat   
Dalam pengembangan minat salah satu minat yang sangat penting untuk 
dikembangkan dalam kehidupan umat manusia adalah membaca. Membaca 
merupakan syarat utama dalam membangun peradaban suatu bangsa, disamping ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat disimpulkan dengan kata lain minat 
merupakan proses intristik yang mengikat pada pilihan dan perubahan pada inividu 
(Suyono, 2011). 
Agama Islam memerintahan umatnya untuk membaca dan merupakan 
perintah pertama yang diberkan oleh Allah SWT yang tercurahkan dalam  QS al-
alaq/96:1-5 yang berbunyi : 
                                          
                   s      
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Kementerian 




Firman Allah SWT dalam Q.S. al-alaq diatas menerangkan tentang perintah 
Allah kepada hamba-Nya untuk membaca. Menurut Kitab Tafsir Al-Misbah – Pesan, 
Kesan, dan Keserasian Alquran yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, memberika 
tafsir mengenai ayat diatas yang kemudian penulis kutib bahwa : 
“Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. 
Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut engkau lakukan dengan 
atau demi nama Tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu dan 
Yang Menciptakan semua makhluk kapan dan dimanapun. Pada ayat ketiga, 
perintah membaca dimaksud agar beliau (Nabi Muhammad SAW) lebih 
banyak membaca, menelaah, memperhatikan alam raya, serta membaca kitab 
tertulis dan tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan terjun ke masyarakat. 
Selanjutnya ditafsirkan yang salah satunya menerangkan tentang kegiatan 
membaca alam raya ini telah menimbulkan penemuan-penemuan  baru yang 
membuka rahasia-rahasia alam. Ayat 4-5 ditafsirkan bawa dalam mengajar 
manusia ada du acara yang ditempuh Allah SWT. Pertama melalui pena 
(tulisan) yang harus dibaca oleh manusia dan yang kedua melalui pengajaran 
secara langsung tanpa alat.” (Shihab, 2002). 
IQRA (bacalah), kata yang pertama dari wahyu yang diterima Nabi 
Muhammad SAW yang merupakan perintah untuk membaca. Kata iqra ini telah 
ditegaskan sebanyak dua kali yakni pada ayat pertama dan ketiga. Menurut Maraghi 
(1987) bahwa pengulangan kata iqra pada ayat ketiga ini didasarkan dengan alasan 
bahwa membaca tidak membekas dalam jiwa kecuali dengan pengulangan atau 
pembiasaan. 
Al-Quran  menjadi sebuah kitab yang penting untuk dibaca dan dipelajari 
terlebih Al-Quran sebagai pedoman hidup orang yag memeluk agama Islam, sehingga 
dengan membacanya bisa mendapatkan ilmu untuk membimbing manusia ke jalan 
yang benar dan diridhoi. Selain membaca Al-Quran, membaca buku-buku juga perlu 




sebagai jendela dunia diharapkan menjadi media untuk membuka wawasan 
pngetahuan, baik itu akademik maupun non-akademik (Sudarsana, 2010). 
Membaca secara luas yang berarti menghimpun, dari itu lahir aneka ragam 
makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti dan objek perintah 
membaca mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau dan merupakan syarat 
pertama dan utama pengembangan ilmu dan teknologi. 
Oleh karena itu, melalui perintah membaca tersebut menjadi salah satu sebab 
akan lahirnya literasi dikalangan umat Islam. Islam sangat menjunjung tinggi dalam 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 






Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada  masa sekarang (Nasir, 2005).  
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, 
gambaran atau suatu lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 





Secara geografis, Kabupaten Luwu terletak di sebelah selatan 
katulistiwa tepatnya antara 2o03’00”-3o03’25” Lintang Selatan dan 
119o28’56”-121o47’27” Bujur Timur, dengan luas wilayah 6,944.88 km2. 
11,14% merupakan luas wilayah Kabupaten Luwu Timur. 
Menjadi  kabupaten yang berada paling timur di Provinsi Sulawesi 
Selatan Kabupaten Luwu Timur berbatasan langsung dengan Provinsi 
Sulawesi Tengah di sebelah utara, sedangkan di sebelah selatan berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone, sementara di sebelah 
barat merupakan Kabupaten Luwu Utara. 
Kecamatan Burau merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Luwu Timur berada paling ujung dengan luas wilayah 256,23 km2.  
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Burau secara geografis yaitu :  
Sebelah Utara Kecamatan Tomoni 
Sebelah Timur Kecamatan Wotu 
Sebelah Selatan Teluk Bone 
Sebelah Barat Kabupaten Luwu Utara 
Tabel 3.1. Batas-Batas Wilayah Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 
Kecamatan Burau terdiri dari 18 desa yang kesemuanya berstatus desa 
difinitif. Sebagian besar wilayah Kecamatan Burau bukan daerah pantai 
dengan topografi yang relative datar. Kecamatan Burau dialiri oleh 13 sungai,  
b. Sistem Pemerintahan 
Pusat pemerintahan Kecamatan Burau terletak di Desa Burau, 92975, 





para perangkat kecamatan, dengan memiliki luas wilayah pemerintahan 
Kecamatan Burau secara administrative terbagi atas  18 Desa yaitu : 
No. Nama Desa Jumlah dusun 
1. Desa Asana 3 dusun 
2. Desa Batu Putih 2 dusun 
3. Desa Benteng 2 dusun 
4. Desa Bonepute 2 dusun 
5. Desa Burau 3 dusun 
6. Desa Burau Pantai 2 dusun 
7. Desa Cendana 3 dusun 
8. Desa Lambara Harapan 4 Dusun 
9. Desa Jalajja 4 dusun 
10. Desa Kalatiri 2 dusun 
11. Desa Lagego 3 dusun 
12. Desa Lanosi 3 dusun 
13. Desa Lambarese 4 dusun 
14. Desa Laro 2 dusun 
15. Desa Lauwo 2 dusun 
16. Desa Lewonu 3 dusun 
17. Desa Lumbewe 3 dusun 
18. Desa Mabonta 4 dusun 
Tabel 3.2. Daftar Setiap Desa beserta jumlah Dusun di Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur 
c. Keagamaan 
Dari segi agama, mayoritas agama masyarakat Kecamatan Burau 
merupakan muslim. Namun juga terdapat masyarakat yang menganut Kristen, 
Hindu, serta Buddha, sehingga di Kecamatan Burau terdapat banyak tempat 








Di Kecamatan Burau terdapat beberapa sekolah dari jenjang 
pendidikan anak-anak usia dini atau PAUD, Taman Kanak-Kanak, Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, serta juga 
Pondok Pesantren. 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Gedung 
1 Taman Kanak-Kanak  28 sekolah 
2. Sekolah Dasar 16 sekolah 
3. SLTP 4 sekolah 
4. SLTA 1 sekolah 
Tabel 3.3. Jumlah Gedung sekolah yang ada di Kecamatan Burau Kabupaten 
Luwu Timur 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 agustus 2020 hingga tanggal 
30 september 2020. 
C. Sumber Data 
Menurut  Sutopo (2006) mengatakan bahwa sumber data adalah   tempat data 
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, 
ataupun dokumen-dokumen. Sedangkan menurut Moleong (2001), pencatatan sumber  
data melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan  
melihat, mendengar, dan bertanya. Penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini 






Adapun sumber data dalam penelitian ini  didapatkan dengan  cara wawancara   
kepada beberapa  orang yang dijadikan sebagai informan , yaitu : 
 
No Nama Jabatan Kode Tanggal Wawancara 
1. Faizal Akbar Pembina Informan 1 15 agustus 2020 
2. Jesika Mawarani Ketua Informan 2 15 agustus 2020 
3. Andi Muh. Yusuf Sekertaris Informan 3 15 agustus 2020 
4. Ni Koman Ayu Arika Bendahara Informan 4 15 agustus 2020 




Anggota Informan 6 22 agustus 2020 
7. Sandi Anggota Informan 7 22 agustus 2020 
8. Adillah Anggota Informan 8 22 agustus 2020 
9 Kasnawati IRT Informan 9 14 september 2020 
10. Rosmala IRT Informan 10 14 september 2020 
11. Rosmiah IRT Informan 11 14 september 2020 
12. Andi Alif Pratama 
Guru 
Pesantren 
Informan 12 15 september 2020 
13 Nur Jihan Guru TK Informan 13 15 september 2020 
Tabel 3.4 Daftar nama-nama informan 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2014). 
Adapun alat yang digunakan untuk melengkapi instrumen penelitian ini 





1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan laptop untuk 
mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang 
dianggap berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara, digunakan sebagai acuan pertanyaan pada saat 
penulis melakukan wawancara dengan informan yang dibantu dengan alat 
sederhana seperti misalnya pulpen, ponsel, ataupun laptop. 
3. Catatan observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan cara mencatat.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang 
dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara : 
1. Observasi  
Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan 
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 2002: 
133). Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci, 
khususnya tentang peranan komunitas Gen Libels. Kemudian akan diketahui 
beberapa fakta di lapangan dan diperoleh data yang nantinya akan dikumpulkan 






Wawancara adalah situasi berhadap-hadapan antara pewawancara dengan 
responden yan dimaksudkan untuk menggali informasi yang diharapkan, dan 
bertujuan mendapatkan data tentang responden dengan minimum bias dan 
maksimum efisiensi (Sugiono, 2014). 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini melibatkan anggota 
komunitas gen libels dan orang tua anak yang telah ikut berpartisipasi dalam 
program kerja Gen Libels sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan pokok permasalahan penelitian. 
3.Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada 
saat penelitian (Sugiyono, 2009). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya 
(Sugiyono, 2014). 





terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246-253) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, pencarian tema dan pola. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, yang 
paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini 
peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks, untuk memperjelas hasil 
penelitian maka dapat dibantu dengan mencantumkan tabel atau gambar. 





Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 








HASIL PENELITIAN  
A. Profil Komunitas Gen Libels (Generasi Lima Belas) 
1. Sejarah Komunis Gen Libels (Generasi Lima Belas) 
Gen Libels berasal dari singkatan kata yaitu Gen adalah Generasi dan 
Libels adalah Lima Belas. Generasi Lima Belas digunakan sesuai dengan 
angkatan mereka yaitu lima belas pada SMA Negeri 7 Luwu Timur. Nama ini 
dicetus oleh Bapak Faizal yang kini sebagai pembina.  
Pada awal terbentuknya Gen Libels, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan enam bahwa : 
“Terbentuknya nama Gen Libels tepat pada tanggal 11 Agustus 2018 
kemudian pada hari itu jugalah salah satu teman kami membuatkan logo 
sebagai lambang komunitas kami.” 
 
Selain yang disampaikan informan tujuh dan informan enam, informan 
dua juga menambahkan bahwa : 
“Pada awal terbentuknya Komunitas ini beranggotakan siswa-siswa 
SMAN 7 Luwu Timur saja, namun kini kita juga memiliki anggota dari 
Kecamatan Wotu dan juga kita juga memiliki beberapa relawan-relawan 
yang berasal dari senior-senior kita di sekolah.” 
Gen Libels bukanlah sebuah organisasi, melaikan komunitas yang berdiri 







2. Lokasi Sekretariat 
Lokasi sekertariat Komunitas Gen Libels berada di Jln.Bandeng, Desa 
Lagego, Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur yang merupakan rumah 
kediaman pribadi Bapak Faizal selaku pembina. 
3. Struktur Organisasi 
a. Pada Periode I (2018-2019) 
Pembina  : Faizal Akbar, S.Pd 
Ketua  : Muh. Ilham Drajat 
Wakil  : Niluh Alit Sulistiani 
Sekertaris  : I : Andi Hirawaty Subhan Putri 
     II : Jupianur 
Bendahara  : I :Nur Annisa Fathiha 
     II :Mutmainnah Jafar 
Anggota  : 43 orang  
b. Pada Periode II (2019-2020) 
Pembina  : Faizal Akbar, S.Pd 
Ketua  : Jessika Mawarani 
Wakil  : Niluh Alit Sulistiani 
Sekertaris  : Andi Muh Yusuf 
Bendahara  : Ni Komang Ayu Arika 







4. Visi, Motto dan Tujuan 
Visi : Mengasah bakat para anggota juga menyebarkan virus literasi ke 
setiap  
  sudut bagian masyarakat. 
Motto : Wacana, No 
  Kerja Keras, Yes 
Tujuan : Mengembangkan bakat dan minat anak. 
5. Makna Logo 
Logo merupakan wujud secara simbolis namun pembuatan logo dalam 
sebuah komunitas itu pastilah memiliki makna disetiap bentuk dan warna. 
Adapun logo Gen Libels bermakna : 
Gambar 4.1. : Logo Gen Libels 
a. Bentuk lingkaran dipilih sebab lingkaran tak memiliki ujung sehingga 





b. Bintang melambangkan superstar dan ini menjadi harapan agar Gen Libels 
menjadi superstar dalam bidang literasi. 
c. Warna biru dipilih sebagai warna dasar karena biru merupakan warna 
angkatan lima belas. 
d. Warna merah bermakna berani, berani untuk berjuang dalam bidang 
literasi 
e. Warna putih bermakna suci yang artinya Gen Libels bergerak dalam 
kebaikan 
f. Aneka Warna pada huruf G yang menunjukkan keberagam anggota dalam 
Gen Libels tanpa memandang perbedaan kelas, suku dan agama. 
6. Prestasi 
Dalam dua tahun ini, Gen Libels telah berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan maupun lomba yang diadakan suatu lembaga dari tinggat kecamatan 
hingga nasional sehingga mereka telah memperoleh beberapa piagam prestasi 
seperti : 
a. Pada tahun 2019 
1) Juara 1 dalam lomba PCTA tingkat Provinsi yang diwakili oleh Rayu 
Kamran dan Muh. Fikri. 
2) 10 besar peserta terbaik Sulsel dalam kegiatan KEPAK tingkat 
provinsi yang diwakili oleh Andi Muh Yusuf. 
3) 10 besar peserta terbaik dalam kegiatan KEPAK tingkat nasional yang 





4) Juara 3 pada lomba monolog dalam rangka FLS2N tingkat kabupaten 
yang diwakili oleh Jesika Mawarani. 
 
b. Pada tahun 2020 
1) Juara 1 lomba foto dalam rangka memperingati hari mangrove 
internasional 
2) Juara 2 dalam lomba essay tingkat se-luwu raya yang diadakan oleh 
UNM diwakili oleh Andi Muh Yusuf. 
3) Juara 2 dalam lomba video tik tok yang diadakan oleh SMK Negeri 2 
Gowa yang diwakili oleh Andi Muh Yusuf. 
4) Juara 2 dalam lomba video kreatif yang diwakili oleh Andi Muh 
Yusuf. 
5) Juara 3 dalam lomba ceramah pada tingkat kabupaten yang diwakili 
oleh Andi Muh Yusuf. 
6) Juara 5 dalam lomba opini yang diadakan oleh Universitas Ahmad 
Dahlan yang diwakili oleh Andi Muh Yusuf. 
7) 10 besar dalam lomba kaligrafi pada kegiatan PESyar yang diwakili 
oleh Muh. Nur Jihad Akbar. 
8) 12 besar dalam lomba video kreatif yang diwakili oleh Andi Muh 
Yusuf. 
9) 15 besar dalam lomba tik tok edukasi yang diadakan oleh 





10)  Juara 1 Lomba Kriya yang diadakan oleh Festival dan Lomba Seni 
Siswa Nasional (FLS2N) SMA tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
diwakilkan oleh Abdul Basir. 
11)  Juara 1 Lomba Film Pendek yang diadakan oleh Festival dan Lomba 
Seni Siswa Nasional (FLS2N) SMA tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
diwakilkan oleh Ismail T. dan Muhammad Al Qidam. 
12)  Juara 1 Innovation Competition dengan tema Plastic Pandemic 
Competiton  yang diadakan oleh Earth Hour Makassar diwakili oleh 
Rayu Kamran, Adillah dan Jessika Mawarani. 
7. Sumber Keuangan 
Dana dalam sebuah komunitas sangatlah diperlukan dalam segala hal, 
sebagai komunitas yang berdiri secara independen, mereka tidak mendapatkan 
dana dari suatu instansi tertentu. Oleh karena itu, Gen Libels menggunakan dua 
cara yang telah disepakati bersama agar dapat memperoleh dana yang disimpan 
sebagai kas komunitas, yaitu : 
a. Pembayaran iuran anggota 
Pembayaran iuran merupakan salah satu cara yang paling banyak 
digunakan dalam suatu komunitas. Hasil keputusan bersama maka iuran 
anggotapun digunakan sebagai proses mendapatkan dana. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh informan empat dengan 





“Setiap anggota komunitas berkewajiban membayar uang iuran 
sebesar Rp1.000 perhari yang disetor kepada bendahara. Uang tersebut 
kita gunakan untuk membeli keperluan dalam mengajar seperti pensil 
warna, kertas origami dan lain sebagainya.” 
 
Selanjutnya informan delapan juga menambahkan perihal iuran 
tersebut dengan mengatakan bahwa ;  
“Iuran harian merupakan cara yang paling sering digunakan untuk 
mendapat dana, sehari dengan Rp1.000 mungkin kadang kita lupa jadi 
terkadang pembayaran menumpuk dan akan dibayar ketika ibu 
bendahara sudah menagih.” 
Senada dengan informan delapan, informan enam juga mengatakan 
bahwa : 
“Masalah pembayaran iuran, untuk saya sendiri bayarnya seminggu 
sekali saat dalam kegiatan program kerja.” 
 
Dengan metode pembayaran uang iuran perhari membantu dalam 
melengkapi keperluan dalam melaksanakan program kerja walaupun sebagian 
anggota masih menunggak dalam jangka waktu  pembayaran yang telah 
disepakati bersama tetapi demikian mereka tetap menepati kewajiban untuk 
membayarnya. 
b. Berjualan 
Berjualan merupakan cara yang efektif dalam mendapatkan dana. 
Mereka berjualan pada saat-saat tertentu misalnya pada hari-hari peringatan 
seperti hari kemerdekaan, peringatan keagamaan dan lainnya yang sangat 






Sehubungan dengan berjualan, hasil wawancara dengan informan 
empat yang mengatakan bahwa : 
“Untuk mendapatkan dana tambahan kami berjualan minuman seperti 
es lemon tea dan juga keripik pisang ataupun tela-tela dengan harga 
Rp5.000an saja. Dari hasil berjualan tersebut laba bersih yang pernah 
kami dapatkan sebanyak Rp200.000 hingga bisa mencapai Rp700.000 
dalam sekali kegiatan.” 
 
Lebih lanjut informan lima juga menambahkan berkaitan dengan 
pengmpulan dana bahwa : 
“Berjualan juga kadangkala disaat kita sedang mengadakan lapak baca 
di sebuah lokasi wisata, kita dapat menjual minuman dingin dengan 
harga yan terjangkau.” 
 
Dana yang telah terkumpul baik dari hasil uang iuran anggota maupun 
hasil berjualan ini yang kemudian dijadikan kas komunitas yang sewaktu-waktu 
dapat digunakan untuk keperluan pembelian alat bantu dalam pembelajaran. 
B. Program Kerja Komunitas Gen Libels (Generasi Lima Belas) 
Komunitas Gen Libels bergerak dalam bidang literasi dengan tujuan untuk 
mengasah bakat para anggotanya juga menyebarkan virus literasi ke setiap sudut 
bagian masyarakat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh informan tiga : 
“Tujuan awal Gen Libels adalah menyalurkan bakat yang dimiliki oleh para 
anggotanya, sehingga kita bisa menjadi perkumpulan yang memiliki tujuan 
untuk digapai bersama.” 
 
Selain itu, pendapat informan tiga juga ditambahkan oleh informan satu 





“Cara untuk menyalurkan bakat yang dimiliki anggota yaitu dengan mengajar. 
Mengajar anak-anak sekolah dasar menjadi target utama dalam merancang 
program kerja yang akan dilaksanakan.” 
 
Dalam hal merealisasikan tujuan tersebut  mereka menyusun beberapa 
program kerja, yaitu : 
 
1. Mappabaca Mappaguru (Membacakan dan Mengajarkan) 
Program ini menjadi program kerja pertama mereka, dengan mengajar 
bakat yang dimiliki anggota dapat disalurkan juga agar mengasah tata cara 
pengolahan tata bahasa. Program kerja pertama diberi nama mappabaca 
mappaguru dimana kata tersebut diambil dari bahasa bugis dijelaskan oleh 
informan kedua yang mengatakan bahwa : 
“Kata mappabaca mappaguru diambil dari bahasa Bugis yaitu kata 
mappabaca berarti membacakan dan kata mappaguru berarti menggurui 
atau mengajarkan. Kegiatan ini kami lakukan biasanya di hari sabtu 
dengan desa yang berbeda setiap minggunya.” 
 
Lokasi sekertariat Gen Libels (Generasi Lima Belas) berada di Desa 
Lagego Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, dikarenakan hal demikian 
maka Gen Libels memilih Desa Lagego sebagai lokasi pertama mereka dalam 
melaksanakan program kerja mappabaca mappaguru juga dikarenakan telah 
tersedianya lokasi yang memadai dengan adanya SMADES (Sekolah Masyarakat 
Desa). 
Selanjutnya program kerja mereka meluas ke Desa Lauwo, Desa Burau 





Benteng, Desa Bone Pute, Desa Lanosi, Desa Hasanah dan juga Desa Lambu-
Lambu salah satu desa yang berada di Kecamatan Wotu. (Mawarani J. , 2020) 
Desa Cendana yang berawal dari desa kunjungan kemudian menjadi desa 
binaan dengan bekerja sama dengan Bapak Kepala Desa, sebagaimana yang 
dijelaskan informan enam yang mengatakan bahwa : 
“Dari semua desa yang telah dikunjungi Desa Cendana yang akhirnya 
menjadi desa binaan. Desa ini berada lumayan jauh dari pusat kecamatan 
namun desa ini bukanlah desa yang tertinggal sebab telah memiliki aliran 
listrik dan masyarakatnya juga telah memiliki telfon genggam yang cangih 
namun yang menjadi kendala utama adalah sinyal yang tidak mendukung 
untuk mengakses informasi.” 
 
Desa Cendana memiliki beberapa Gedung Pendidikan, hal ini 
sebagaimana yang dikatakan informan tujuh : 
“Desa Cendana memiliki gedung taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan 
juga sekolah menengah pertama yang masih bersifat swasta namun dengan 
jumlah murid yang sedikit dan perpustakaan yang tersedia hanya milik 
sekolah dasar akan tetapi jumlah koleksi yang masih minim.” 
 
Target utama dalam program kerja mappabaca mappaguru adalah anak-
anak. Sebagaimana hal ini diungkapkan oleh informan ketiga : 
“Dalam program mappabaca mappaguru target utama kita adalah anak-
anak usia 6-13 tahun. Kegiatan ini meliputi kegiatan belajar baik 
mengerjakan soal-soal mata pelajaran sekolah juga anak-anak dapat 
bertanya tentang tugas rumah yang diberikan oleh guru disekolah namun 
tidak hanya itu anak-anak juga diajarkan dalam membuat kerajinan seperti 
origami juga terkadang bermain game bersama sehingga anak-anak tidak 
merasa bosan, mereka juga kadangkala membaca buku-buku koleksi yang 
dibawa oleh perpustakaan keliling maupun mendengarkan  cerita dongeng 
yang dibacakan”. 
 
Dengan adanya komunitas Gen Libels dapat diharapkan membawa 





Hal ini sebagaimana yang diungkapkan informan sebelas bahwa : 
“Anak saya sangat suka bermain game setiap hari. Namun sejak 
kedatangan anak-anak  komunitas mengajar di sekolah pada hari sabtu 
memberikan dampak yang baik bagi anak saya. Dia dapat belajar bersama 
teman-temannya.” 
Senada dengan yang diungkapkan oleh informan sebelas,  lalu informan 
sembilan juga menambahkan bahwa : 
“Ketika anak-anak komunitas datang dan mengajar disini maka anak saya 
juga ikut ketika diajak dengan temannya. Saat dia pulang ke rumah dia 
akan bercerita tentang kegiatan yang dia lakukan bersama temannya, juga 
pernah hal yang tak akan saya lupa dia tiba di rumah kemudian mencari 
kertas bekas yang kemudian dia jadikan burung untuk bermain”. 
 
Selanjutnya informan dua belas juga menambahkan dengan mengatakan 
bahwa : 
“Kegiatan yang dilakukan oleh Gen Libels cukup menarik, dikarenakan 
mereka terjun langsung dalam mengajarkan anak-anak membaca dan 
mengajak bermain hingga ke pelosok desa. Sehingga anak-anak didesa 
tersebut merasa senang dikarenakan apa yang mereka tak dapatkan di 
sekolah bisa mereka dapatkan dalam komunitas ini.” 
Informan dua juga mengungkapkan tentang data anak yang ikut 
berpartisipasi pada program mappabaca mappaguru bahwa : 
“Dari data absensi kegiatan mappabaca mappaguru dapat dilihat bahwa 
anak-anak yang berpastisipasi bisa mencapai 20 hingga 38 dalam sekali 
kegiatan di desa yang dijadikan tempat kegiatan.” 
Jumlah anak-anak yang berpartisipasi dalam kegiatan mappabaca 
mappagruru (membacakan dan mengajarkan) dapat mereka jadikan sebagai 
apresiasi masyarakat dalam meningkatkan budaya membaca pada anak sejak dini. 





Program kerja kedua yang dilakukan Gen Libels yaitu Lapak Baca. 
Kegiatan ini diadakan di tempat ramai, dengan menyediakan segala macam bahan 
bacaan yang dimiliki agar dapat dibaca segala tingkat usia. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh informan tiga yang 
mengatakan bahwa : 
“Program lapak bacanya itu dilaksanakan tidak tentu, dalam seminggu 
sekali ataupun dua minggu sekali tepatnya pada hari minggu. Hal  ini 
dikarenakan target kita adalah tempat wisata yang rame, pada saat ini 
berfokus pada wisata pantai yang ada di Kecamatan Burau yaitu wisata 
pantai lemo dan juga pantai ujung suso.” 
 
Dalam hal menyangkut koleksi bahan pustaka lapak baca, informan lima 
mengatakan bahwa : 
“Buku yang dipakai di lapak baca merupakan buku hasil pinjaman dari 
Dinas Arsip, Perpustakaan, dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu 
Timur, jumlah bukunya 100 eksampler dengan jangka waktu peminjaman 
tak terbatas sehingga kita bisa mengembalikannya kapan saja, juga koleksi 
bisa diganti kalau mau. Koleksi yang dipinjam semuanya koleksi untuk 
anak-anak.” 
 
Senada dengan informan lima, informan enam juga menambahkan 
berkaitan dengan koleksi yang dimiliki oleh Gen Libels bahwa : 
“Tidak hanya pinjaman dari perpustakaan daerah, beberapa koleksi 
didapatkan dari sumbangan beberapa senior-senior yang sebagai relawan 
dalam Komunitas Gen Libels juga buku pribadi milik Bapak Faizal selaku 
pembina kadangkala di ikutkan dalam program lapak baca. Buku tersebut 
tidak hanya untuk koleksi anak-anak namun juga koleksi yang dapat 
dinikmati remaja hingga dewasa yang mana berupa buku novel juga 
sejarah.” 
 
Berkaitan dengan sasaran utama dalam kegiatan lapak baca ini, lebih 





“Sasaran dalam lapak baca sendiri yaitu masyarakat yang berkunjung ke 
pantai. Kami berfikir mungkin dengan menikmati suasana deburan ombak 
dan angin pantai juga berkumpul bersama keluarga dengan bercengkrama 
bisa diselingi dengan membaca buku baik orang tua maupun anak-anak, 
orang tua dapat memberikan contoh ke anak-anak tentang pentingnya 
membaca.” 
 
Informan dua juga mengungkapkan tentang data anak yang ikut 
berpartisipasi pada program lapak baca bahwa : 
“Dari data absensi kegiatan lapak baca mencapai 24 hingga 80 dalam 
sekali kegiatan di tempat wisata.” 
3. Gen Libels Viction 
Dalam masa pandemik covid-19 saat ini, segala hal sebisa mungkin 
dilakukan di rumah seperti sekolah, kerja hingga beribadahpun dilakukan di 
rumah. Hal inilah yang menyebabkan berbagai program kerja yang telah tersusun 
harus dihentikan. 
Gen libels kemudian melakukan inovasi dalam program kerjanya dengan 
Gen Libels Viction sebagai program kerja yang dilaksanakan selama masa 
pandemik ini. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh informan satu : 
“Karena segala hal di masa pandemik dilakukan secara online, maka kami 
juga melakukan inovasi dalam program kerja. Kami menambahkan 
program kerja yang kami beri nama Gen Libels Viction dimana kata 
Viction merupakan singkatan kata Virtual Action yang berarti Aksi 
Virtual.” 
 
Lebih lanjut informan dua menambahkan berkaitan dengan program Gen 
Libels Action ini dengan menjelaskan bahwa : 
“Dalam pembuatan video pembelajaran, Andi Muh. Yusuf selaku 





sebagai pembawa materi yang akan di ajarkan mulai dari jenjang kelas 1 
hingga kelas 6 sekolah dasar.” 
 
Kemudian informan tiga juga menambahkan terkait tata cara 
melaksanakan program ini, bahwa : 
“Setiap kelompok pengajar ditugaskan untuk mengambil video selama 
sehari dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 2 sampai 3 orang 
anggota. Materi yang mereka bawakan  sesuai dengan standar 
pembelajaran di sekolah karena berpatokan pada buku yang sama 
digunakan pada sekolah, setelah video pembelajaran tersebut di rekam 
maka ke esokan harinya video akan di edit oleh seorang editor  yang 
berasal dari anggota komunitas. Setelah melewati tahap pengeditan video 
akan ditayangkan pada akun youtube yang telah dimiliki Gen Libels.” 
 
Dalam hal program kerja, Gen Libels secara rutin melakukan Program 
mappabaca mappaguru dan juga lapak baca. Namun, disaat masa pandemik Covid-
19 saat ini  program kerja tersebut beralih pada program Gen Libels Viction.  
Dalam situasi pandemik covid-19 ini, dengan adanya kebijakan new normal 
dimulai pada bulan September kegiatan program kerja lapak baca kembali dilakukan 
tapatnya pada tanggal 20 september 2020 di sebuah acara perayaan di wisata Pantai 
Ujung Suso kemudian tetap dilakukan secara rutin di beberapa tempat wisata lainnya 
yang berada di Kecamatan Burau pada hari sabtu juga minggu dengan tetap 
mematuhi protokol kesehatan. 
Tidak hanya lapak baca, program kerja mappabaca mappaguru juga kembali 
dilaksanakan dimulai pada tanggal 24 september 2020 di sebuah rumah milik seorang 
guru Sekolah Dasar, dimana mereka tetap dengan mengajarkan anak-anak materi-





membuat jadwal untuk para anggotanya dalam sehari 6 orang dan dilaksanakan mulai 
hari senin hingga jumat. 
Selain itu, mereka telah menyusun dua program kerja tambahan yang 
seharusnya dapat dilaksanakan apabila panemik ini tidak melanda. yaitu : 
1. Pengajaran terhadap Orang tua yang buta huruf 
2. Sosialisasi tentang pentingnya kebersihan di Sekolah Dasar sekecamatan 
Burau. 
C. Bentuk Kerjasama Gen Libels dengan Kantor Perpustakaan, Arsip, dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu Timur 
Sebagai komunitas yang bergerak di bidang literasi, Gen Libels sangatlah 
membutuhkan buku sebagai pelengkap dalam melaksanakan program kerja. Oleh 
sebab itulah Gen Libels mengajukan kerja program kerja sama dengan Kantor 
Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu Timur yang 
merupakan perpustakaan daerah yang ada di Kabupaten Luwu Timur dengan berupa 
pemberian fasilitas seperti yaitu : 
1. Peminjaman Koleksi 
Tujuan utama dalam kerjasama yang dilakukan yaitu agar mendapatkan 
bantuan bahan pustaka untuk membantu dalam proses menjalankan program kerja 
yang palin utama dalam program lapak baca. 






“Kami mengajukan kerja sama dengan perpustakaan daerah dengan 
peminjaman koleksi, mereka memberikan 100 eksampler tanpa jangka 
waktu peminjaman juga membebaskan kepada kami  untuk memilih sendiri 
jenis koleksi yang dibutuhkan, koleksi yang kami ambil kebanyakan untuk 
anak-anak seperti buku cerita.” 
 
Kemudian ditambahkan oleh informan tiga sehubungan dengan Kerjasama 
tersebut yang mengatakan bahwa : 
“Semua buku yang dipinjamkan tidak berbatas waktu, namun jika kita ingin 
mengganti koleksi bisa dengan cara menukar dengan koleksi sebelumnya.” 
 
Dari hasil wawancara maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kerja sama 
antara Gen Libels dengan Kantor Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi Daerah 
Kabupaten Luwu Timur sangat menguntungkan komunitas Gen Libels itu sendiri 
sebab mereka tak perlu mengeluarkan dana lebih dengan pembelian koleksi. 
2. Perpustakaan Keliling    
Selain peminjaman koleksi, perpustakaan daerah juga memfasilitasi dengan 
memberikan pelayanan perpustakaan keliling pada saat kegiatan mappabaca 
mappaguru maupun lapak baca dengan ketentuan pengiriman surat permohonan 
terlebih dahulu. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan tujuh, dengan 
mengatakan bahwa : 
“Dalam hal mengikut sertakan perpustakaan keliling baik pada program 
mappabaca mappaguru maupun lapak baca terlebih dahulu haruslah 
melakukan persuratan kepada perpustakaan daerah sehari sebelum acara, 
karena kadangkala terdapat beberapa kendala yang menyebabkan 
perpustakaan keliling tidak dapat berpartisipasi misalnya tidak adanya supir 
untuk mengemudikan mobil tersebut ataupun perpustakaan keliling terlebih 






Lebih lanjut berhubungan dengan perpustakaan keliling yang ditambahkan 
oleh informan enam dengan mengatakan bahwa : 
“Sejauh ini perpustakaan keliling sudah berpartisipasi dalam beberapa 
kegiatan kami seperti mappabaca mappaguru di Desa Kalatiri dan juga lapak 
baca di pantai ujung suso, dan itu mendapatkan apresiasi yang sangat baik 
oleh warga masyarakat sekitar khususnya anak-anak.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perpustakaan keliling sangatlah membantu dalam program kerja Gen Libels 
walaupun tidak semua kegiatan perpustakaan keliling dapat berpatisipasi. 
3. Motor Baca 
Selain peminjaman koleksi juga perpustakaan keliling, kini di masa 
pandemik saat era new normal ini perpustakaan daerah memberikan fasilitas 
tambahan berupa motor baca. 
Sehubungan dengan motor baca, maka informan dua mengungkapkan 
dengan penjelasan bahwa  : 
“Tepatnya pada bulan oktober 2020 perpustakaan daerah memberikan motor 
baca kepada komunitas Gen Libels, dimana motor baca tersebut yang saat 
ini digunakan dalam program mappabaca mappaguru dan lapak baca dalam 
masa pandemik ini.” 
 
Lebih lanjut informan tujuh juga menambahkan lebih lanjut berkaitan 
dengan motor baca bahwa : 
“Motor baca yang didapatkan sangat bermanfaat seperti dengan adanya 
motor baca ini kita dapat dengan mudah membawa koleksi yang dimiliki ke 
tempat mappabac mappaguru dan lapak baca yang akan dituju.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa motor baca 





dalam menjalankan program kerja mappabaca mappaguru dan lapak baca dalam 
hal ini yaitu mempermudah dalam membawa koleksi yang dimiliki.  
D. Minat Baca Masyarakat dengan Adanya  Program Mappabaca Mappaguru 
yang Dilakukan Komunitas Gen Libels 
Semakin berkembangnya tekhnologi dari masa ke masa yang mengakibatkan 
semakin menurunnya minat baca khususnya pada kalangan anak-anak hingga remaja 
dimana mereka lebih tertarik untuk menghabiskan waktunya hanya untuk sekedar 
bermain game dan berselancar di media sosial. Hal ini merupakan salah satu faktor 
yang menjadi salah satu alasan terbentuknya program mappabaca mappaguru yang 
dilakukan komunitas Gen Libels. 
Setiap kegiatan pastilah mendapatkan respon yang berbeda setiap orang dari 
segi pandang mereka. Dalam program mappabaca mappaguru masyarakat tidaklah 
memiliki keluhan atas kegiatan ini.  
Adapun hal-hal positif maupun negatif yang ditemukan dari hasil wawancara 
dengan beberapa masyarakat, yaitu : 
1. Waktu lebih bermanfaat 
Dimasa seperti saat ini dengan canggihnya teknologi, game online dan 
media sosial merupakan salah satu candu bagi manusia dari segala rentan usia 






Tak hanya game online dan media sosial, televisi juga merupakan salah satu 
teknologi yang secara tak sadar menyita waktu pada hal yang kurang bermanfaat. 
Namun bukan berarti kita tak boleh bermain game dan media sosial juga 
menonton televisi, tapi kita haruslah lebih bijak dalam memanfaatkan waktu yang 
dimiliki. 
Dengan adanya komunitas Gen Libels dapat diharapkan membawa pengaruh 
baik bagi pemanfaatan waktu anak-anak khususnya di hari libur. Hal positif 
dengan adanya komunitas Gen Libels sebagai mana yang diungkapkan informan 
sebelas bahwa : 
“Anak saya sangat suka bermain game setiap hari. Namun sejak kedatangan 
anak-anak  komunitas mengajar di sekolah pada hari sabtu memberikan 
dampak yang baik bagi anak saya. Dia dapat belajar Bersama teman-
temannya.” 
Senada dengan yang diungkapkan oleh informan sebelas,  lalu informan 
Sembilan menambahkan bahwa : 
“Anak saya tidak hanya bermain game, tapi saat hp dia disita maka jika sore 
hari dia akan ke lapangan untuk bermain bola atau dia akan menonton 
televisi. Namun, saat anak-anak komunitas datang dan mengajar disini maka 
anak saya juga ikut Ketika diajak dengan temannya. Saat dia pulang ke 
rumah dia akan bercerita tentang kegiatan yang dia lakukan bersama 
temannya, juga pernah hal yang tak akan saya lupa dia tiba di rumah 
kemudian mencari kertas bekas yang kemudian dia jadikan burung untuk 
bermain,” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa disaat ini 
anak-anak menghabiskan waktu dengan bermain game online dan media sosial 





terbuang sia-sia. Namun, dengan hadirnya komunitas Gen Libels yang mengajak 
mereka untuk belajar bersama menjadi salah satu upaya untuk memanfaatkan 
waktu anak-anak untuk bermain bisa digunakan untuk belajar namun dengan 
teknik yang lebih santai. 
2. Minat baca meningkat  
Minat baca masih menjadi masalah utama dalam dunia pendidikan. 
Sehingga Gen Libels menjadikan minat baca sebagai tujuan utama. Segala 
program kerja di rancang untuk dapat meningkatkan minat baca masyarakat  
khususnya di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
Wawancara dengan informan tiga belas mengunkapkan bahwa : 
“Anak saya baru masuk kelas satu sekolah dasar, dia sudah bisa membaca 
namun masih terbata-bata karena dia malas membaca. Kalau anak-anak Gen 
Libels berkunjung anak saya juga ikut belajar. Mereka mengajar anak saya 
membaca dan saya rasa hal itu bagus untuk tetap dikembangkan.” 
 
Selanjutnya informan dua belas juga menambahkan dengan mengatakan 
bahwa : 
“kegiatan yang dilakukan oleh Gen Libels cukup menarik, dikarenakan 
mereka terjun langsung dalam mengajarkan anak-anak membaca dan 
mengajak bermain hingga ke pelosok desa. Sehingga anak-anak didesa 
tersebut merasa senang dikarenakan apa yang mereka tak dapatkan di 
sekolah bisa mereka dapatkan dalam komunitas ini.” 
 
Selain itu, informan sepuluh juga menambahkan pendapat yang senada 





“Pernah suatu hari saya mengikuti anak saya ketika dia ikut serta belajar 
bersama mereka (Gen Libels) dan saya rasa kegiatan mereka sangatlah patut 
diancungi jempol mereka tidak hanya mengajarkan membaca dan menulis 
namun juga menggambar bersama, mewarnai gambar, berkreasi dengan 
kertas, juga membacakan cerita pada anak-anak.” 
 
Dari hasil beberapa wawancara dapat penulis simpulkan bahwa orang tua 
anak sangat mendukung kegiatan yang dilakukan oleh Gen Libels karena telah 
membawa pengaruh positif pada anak-anak mereka. 
Informan dua  mengungkapkan berkaitan dengan data absensi dalam kegiatan 
mappabaca mappaguru bahwa : 
“Dari data absensi kegiatan mappabaca mappaguru dapat dilihat bahwa 
anak-anak yang berpastisipasi bisa mencapai 20 hingga 38 dalam sekali 
kegiatan, sedangkan data pengunjung lapak baca mencapai 24 hingga 80 
dalam sekali kegiatan.” 
 
Dari beberapa hasil wawancara tentang dampak Komunitas Gen Libels, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa program kerja mappabaca mapppaguru maupun 
lapak baca sejauh ini telah memberikan hasil-hasil yang positif bagi masyarakat 
dengan merangkul anak-anak untuk belajar dan berkreasi bersama. Minat baca dapat 
dikatakan meningkat dilihat dari tingkat keikutsertaan pada saat Gen Libels 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat penulis simpulkan 
bahwa : 
1. Komunitas Gen Libels mempunyai dua program kerja utama yaitu mappabaca 
mappaguru dan juga lapak baca. Namun dimasa pandemik covid-19 ini mereka 
membuat sebuah program kerja tambahan yang diberi nama Gen Libels 
Viction dimana mereka menggunakan media youtube sebagai perantara untuk 
mengajarkan anak-anak. 
2. Sebagai komunitas yang independen Gen Libels membentuk kerjasama dengan 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Luwu Timur 
berupa peminjaman koleksi sebanyak 100 eksampler, keikutsertaan 
perpustakaan keliling pada kegiatan program kerja dan juga fasilitas motor 
baca. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran : 
1. Mengikuti berbagai lomba antar komunitas bisa menjadi salah satu strategi  





2.  Menjaga solidaritas bisa menjadi cara yang ampuh dalam mempertahankan 
komunitas tetap ada dan bermanfaat .
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